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Penyakit kanker masih menjadi masalah kesehatan serius karena dalam kurun waktu lima tahun 

terakhir prevalensinya mengalami peningkatan. Kanker serviks lebih banyak menyerang pada 

Wanita Usia Subur (WUS). Banyak faktor yang dapat menyebabkan seseorang yang terkena 

kanker serviks antara lain riwayat kehamilan; perilaku seksual; penggunaan kontrasepsi; 

merokok; nutrisi; dan genetik. Walaupun kanker itu mematikan namun dapat dicegah dengan 

melakukan pemeriksaan pap smear atau IVA tes. Namun masih banyak wanita usia subur yang 

enggan melakukan pemeriksaan karena takut, malu dan alasan lainnya. Perilaku masyarakat 

yang tidak baik tersebut karena kurangnya pengetahuan tentang kanker serviks. Pada kegiatan 

pengabdian kepada Masyarakat ini telah dilakukan pendidikan kesehatan kanker serviks dan 

cara pencegahannya. Mitra adalah WUS di Kecamatan Medan Tuntungan sejumlah 17 mitra 

WUS. Hasil pengabdian didapatkan masih 25% WUS yang pernah melakukan pap smear 

sehingga masih perlu ada pemantauan dan pendampingan lebih lanjut. Keberhasilan program 

pengabdian kepada masyarakat dinilai berdasarkan perubahan pengetahuan, sikap dan 

peningkatan motivasi deteksi kanker serviks secara mandiri. Mitra berkomitmen untuk 

melakukan papsmear jika ada informasi pap smear gratis. 
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Penyakit kanker masih menjadi masalah kesehatan serius karena dalam kurun waktu lima tahun 

terakhir prevalensinya mengalami peningkatan. Kanker serviks lebih banyak menyerang pada 

Wanita Usia Subur (WUS). Banyak faktor yang dapat menyebabkan seseorang yang terkena 

kanker serviks antara lain riwayat kehamilan; perilaku seksual; penggunaan kontrasepsi; 

merokok; nutrisi; dan genetik. Walaupun kanker itu mematikan namun dapat dicegah dengan 

melakukan pemeriksaan pap smear atau IVA tes. Namun masih banyak wanita usia subur yang 

enggan melakukan pemeriksaan karena takut, malu dan alasan lainnya. Perilaku masyarakat yang 

tidak baik tersebut karena kurangnya pengetahuan tentang kanker serviks. Pada kegiatan 

pengabdian kepada Masyarakat ini telah dilakukan pendidikan kesehatan kanker serviks dan cara 

pencegahannya. Mitra adalah WUS di Kecamatan Medan Tuntungan sejumlah 17 mitra WUS. 

Hasil pengabdian didapatkan masih 25% WUS yang pernah melakukan pap smear sehingga 

masih perlu ada pemantauan dan pendampingan lebih lanjut. Keberhasilan program pengabdian 

kepada masyarakat dinilai berdasarkan perubahan pengetahuan, sikap dan peningkatan motivasi 

deteksi kanker serviks secara mandiri. Mitra berkomitmen untuk melakukan papsmear jika ada 

informasi pap smear gratis. 
This is an open-access article under the CC–BY-SA license. 

 

I. PENDAHULUAN 

Penyakit kanker merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat di dunia. Kanker dapat menyerang 

berbagai jaringan di dalam organ tubuh, termasuk organ repoduksi wanita yaitu serviks atau leher rahim. 

Angka kejadian dan angka kematian akibat kanker serviks di dunia menempati urutan kedua setelah kanker 

payudara. Sementara itu di negara berkembang masih menempati urutan teratas sebagai penyebab kematian 

akibat kanker di usia reproduktif. 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Tingginya prevalensi kanker di Indonesia perlu dicermati dengan tindakan pencegahan dan deteksi dini 

yang telah dilakukan oleh penyedia layanan kesehatan. Kasus kanker yang ditemukan pada stadium dini serta 

mendapat pengobatan yang cepat dan tepat akan memberikan kesembuhan dan harapan hidup lebih lama. 

Deteksi dini merupakan upaya terbaik untuk menghindarkan keterlambatan dalam penanganan masalah kanker 

serviks. Deteksi dini kanker serviks dapat dilakukan melaluipemeriksaan PapSmear. 

Pasien kanker serviks sering datang ke layanan kesehatan pada stadium yang lanjut. Keterlambatan pasien 

kanker serviks dating berobat sering disebabkan ketidaktahuan pasien tentang ketidaknormalan alat reproduksi 

yang dialami. Pemeriksaan kesehatan alat reproduksi secara mandiri belum menjadi program pemerintah, 

sehingga model yang tepat untuk meningkatkan kemampuan perempuan dalam melakukan deteksi dini kanker 

serviks belum ada.  

Sebagai upaya peningkatan kualitas hidup perempuan terutama dalam hal pencegahan kanker serviks, 

diperlukan kemampuan dari perempuan untuk melakukan deteksi dini. Tujuan dari kegiatan pengabdian 

masyarakat ini adalah meningkatkan perilaku ibu untuk melakukan deteksi dini kanker serviks melalui metode 

Papsmear. 

 

II. MASALAH 

Sebagian ibu yang ada di Kelurahan Ladang Bambu Kecamatan Medan Tuntungan masih belum sadar 

terhadap kanker leher Rahim dalam melakukan pencegahan papsmear di Kecamatan Medan Tuntungan. Dari 

hasil wawancara pada ibu yang ingin melakukan pencegahan kanker leher Rahim, mereka mengatakan kurang 

mengetahui manfaat pemeriksaan papsmear terkait pencegahan kanker leher Rahim, sehingga tim pengabdian 

kepada Masyarakat tertarik untuk melakukan Pendidikan Kesehatan dan pemerikaan papsmear di Kecamatan 

Medan Tuntungan. 

 

III. METODE 

Kegiatan penyuluhan pengabdian Masyarakat dilakukan bersama dengan mahasiswa/i STIKes Darmo dan 

ibu di Kecamatan Medan Tuntungan. Masyarakat sebanyak 17 orang. Cara yang dilakukan yaitu dengan 

memberikan penyuluhan kesehatan tentang sadar ibu terhadap kanker leher rahim dalam pemeriksaan 

papsmear di Kecamatan Medan Tuntungan, kepada masyarakat pada ibu dalam pemeriksaan papsmear oleh 

ibu terkait kanker leher rahim yang di Kecamatan Medan Tuntungan. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan pada tanggal 13 Maret 2021 di Kecamatan Medan Tuntungan 

dan mendapatkan hasil ibu bahwa di Kecamatan Medan Tuntungan tersebut banyak yang kurang memahami 

tentang pemeriksaan papsmear dan kanker leher rahim mereka juga belum memahami terhadap pemeriksaan 

papsmear terhadap kanker leher rahim dengan baik dan benar. Dengan masalah tersebut Mahasiswa/i DIII 

Keperawatan STIKes Darmo memberikan pendidikan kesehatan tentang sadar ibu terhadap kanker leher rahim 

dalam pemeriksaan papsmear di Kecamatan Medan Tuntungan. 

Kegiatan penyuluhan komunitas ini berupa memberikan edukasi kesehatan tentang sadar ibu terhadap 

kanker leher rahim dalam pemeriksaan papsmear di Kecamatan Medan Tuntungan yang dilakukan pada hari 

Jumat tanggal 13 Maret 2021 di Kecamatan Medan Tuntungan. Jumlah masyarakat yang mengikuti kegiatan 

penyuluhan kesehatan komunitas ini sebanyak 17 orang. 

 

Gambar 1. Panita dan Peserta Penyuluhan  

Sumber Gambar: Foto Pribadi 
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Gambar 2. Panita dan Peserta Penyuluhan  

Sumber Gambar: Foto Pribadi 

 

V. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari kegiatan yang telah dilakukan kanker leher rahim dalam melakukan pencegahan 

papsmear di Kecamatan Medan Tuntungan, yang lebih banyak menjelaskan atau menjawab pertanyaan dari 

pemateri. 
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